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[bookmark: _Toc74219392]ABSTRACT

The Human Development Index (HDI) can reflect the welfare of the community, where there are three index components in it, namely knowledge, health and income. The three indices can be approached using the School Participation Rate (SPR), Human Resources for Health (HRH) and Gross Regional Domestic Product (GRDP) per capita. This study aims to analyze the effect of SPR, HRK and GRDP per capita on HDI in Kalimantan Island in 2015-2020. The data in this study uses secondary data, namely HDI, APS, SDMK, and Provincial GRDP data on Kalimantan Island in 2015-2020 which have been published by the Central Statistics Agency and BPPSDMK. The analytical method used in this research is the fixed effect panel data regression model.
 The results of the study show that the variable School Participation Rate (SPR) and Gross Regional Domestic Product (GRDP) per capita have an effect on the HDI variable, while the Human Resources Health (HR) variable has no effect on HDI in Kalimantan Island in 2015-2020.
Keywords: HDI, SPR, HRH, GRDP

INTISARI

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dapat mencerminkan kesejahteraan masyarakat, dimana terdapat tiga komponen indeks di dalamnya yaitu  pengetahuan, kesehatan dan pendapatan. Ketiga indeks tersebut dapat dilakukan pendekatan dengan Angka Partisipasi Sekolah (APS), Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh APS, SDMK dan PDRB perkapita terhadap IPM di Pulau Kalimantan tahun 2015-2020. Data pada penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data IPM, APS, SDMK, dan PDRB Provinsi di Pulau Kalimantan tahun 2015-2020 yang telah dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik serta BPPSDMK. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel model fixed effect.
Hasil penelitian menunjukkan variabel Angka Partisipasi Sekolah (APS) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita berpengaruh tehadap variabel IPM, sedangkan variabel Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) tidak berpengaruh terhadap IPM di Pulau Kalimantan tahun 2015-2020.
Kata Kunci: IPM, APS, SDMK, PDRB
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Pembangunan dapat diartikan sebagai suatu rangkaian usaha merubah kondisi ekonomi maupun sosial suatu masyarakat untuk menjadi lebih baik, paradigma pembangunan yang sedang berkembang saat ini adalah pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan pembangunan manusia yang dilihat dengan tingkat kualitas hidup manusia, pembangunan manusia menempatkan manusia sebagai tujuan akhir dari pembangunan bukan alat dari pembangunan (BPS, 2018). Sumber daya manusia yang merupakan salah satu faktor penentu pembangunan, negara yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas akan membantu pembangunan ekonomi. 
Pembangunan manusia merupakan perubahan positif dalam aspek kesejahteraan yang meliputi aspek sosial, ekonomi, budaya, politik dan juga lingkungan. Oleh karena itu, fokus utama pembangunan manusia adalah kesejahteraan manusia dan manusia itu sendiri (BPS, 2013). Salah satu cara yang dapat digunakan dalam mengukur keberhasilan pembangunan manusia disuatu daerah adalah dengan menggunakan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Indeks Pembangunan Manusia bermanfaat untuk membandingkan kinerja pembangunan manusia baik antarnegara maupun antar daerah (Kuncoro, 2010).
	
Tabel 1 Peringkat IPM menurut Provinsi di Indonesia Tahun 2020
[image: ]
Sumber: BPS, Statistik Indeks Pembangunan Manusia menurut Provinsi [Metode Baru], 2015-2020
[bookmark: _Toc78174358]
Pulau Kalimantan merupakan pulau terbesar ketiga di dunia serta terluas kedua di Indonesia. Dalam pembangunan sumber daya manusia, dimana pada tahun 2020, hanya terdapat satu provinsi yang memiliki Indeks Pembangunan Manusia diatas rata-rata Indeks Pembangunan Manusia Indonesia yaitu Provinsi Kalimantan Timur. Sedangkan, empat provinsi lainnya berada dibawah rata-rata Indeks Pembangunan Manusia Indonesia. Hal ini menunjukkan adanya disparitas Indeks Pembangunan Manusia di wilayah Pulau Kalimantan.  
[image: ]
[bookmark: _Toc78174359]Sumber: BPS, Statistik Indeks Pembangunan Manusia menurut Provinsi [Metode Baru], 2015-2020
Gambar 1 Grafik Indeks Pembangunan Manusia di Pulau Kalimantan Tahun 2015-2020

Salah satu komponen dari Indeks Pembangunan Manusia adalah pada bidang pendidikan. Dalam mengukur daya serap sistem pendidikan nasional terhadap penduduk usia sekolah dapat melalui Angka Partisipasi Sekolah. Capaian Angka Partisipasi Sekolah dapat dilihat dengan semakin banyak anak usia sekolah yang bersekolah di suatu daerah. Apabila pada suatu daerah memiliki tingkat pendidikan tinggi dan berkualitas maka akan mendorong munculnya sesuatu hal baru yang dapat bermanfaat dalam meningkatkan pembangunan daerah. 
Pembangunan pada bidang kesehatan ditujukan untuk meningkatkan kualitas hidup, dan meningkatkan usia harapan hidup masyarakat untuk dapat meningkatkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Derajat kesehatan suatu negara sangat dipengaruhi oleh keberadaan sarana kesehatan serta tenaga kesehatan dimana tenaga kesehatan dapat diukur melalui jumlah Sumber Daya Manusia Kesahatan yang ada di suatu daerah. Faktor penentu untuk mewujudkan peningkatan derajat dan status kesehatan penduduk adalah ketersediaan fasilitas, tenaga kesehatan, dan tenaga medis (BPS, 2012). 
Indikator kesejahteraan penduduk suatu wilayah adalah Produk Domestik Regional Bruto perkapita (Pratiwi dan Sutrisna, 2014). Suatu wilayah yang memiliki Produk Domestik Regional Bruto per kapita yang tinggi pada umumnya memiliki standar hidup layak yang juga tinggi pula. Standar hidup layak yang tinggi merupakan salah satu indikator dalam mencapai Indeks Pembangunan Manusia. Secara ekonomi makro, Produk Domestik Regional Bruto perkapita dapat memengaruhi Indeks Pembangunan Manusia. Peningkatan Produk Domestik Regional Bruto perkapita akan meningkatkan daya beli masyarakat yang akan meningkatkan standar hidup layak masyarakat. Produk Domestik Regional Bruto perkapita menunjukkan nilai tambah bruto seluruh barang dan jasa yang dihasilkan suatu wilayah akibat berbagai aktivitas ekonomi dibagi dengan jumlah penduduk penduduk dalam suatu wilayah dan periode tertentu.

TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc78174374][bookmark: _Toc78177453][bookmark: _Toc78177634]Indeks Pembangunan Manusia
Menurut Todaro (2012), Indeks Pembangunan Manusia merupakan sebuah indeks yang digunakan untuk mengukur capian pembangunan sosio-ekonomi suatu negara yang dibentuk dari capaian bidang pendidikan, kesehatan, dan pendapatan riil yang disesuaikan. Badan Pusat Statistik mendefinisikan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai ukuran capaian pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup umur panjang dan sehat, pengetahuan, dan kehidupan yang layak. 

[bookmark: _Toc78177456][bookmark: _Toc78174377][bookmark: _Toc78177637]Angka Partisipasi Sekolah
Salah satu komponen dari Indeks Pembangunan Manusia adalah pada bidang pendidikan. Dalam Profil Anak Indonesia yang dipublikasikan oleh KEMENPPPA, Angka Partisipasi Sekolah merupakan ukuran daya serap sistem pendidikan terhadap penduduk usia sekolah dan sebagai indikator dasar yang digunakan untuk melihat akses pada pendidikan khususnya bagi penduduk usia sekolah. Nilai Angka Partisipasi Sekolah berkisar antara 0-100 persen. Makin tinggi Angka Partisipasi Sekolah berarti makin banyak anak usia sekolah yang bersekolah di suatu daerah. 
Dalam penelitian ini, Angka Partisipasi Sekolah yang diteliti adalah Angka Partisipasi Sekolah kelompok usia 19 - 24 tahun (tingkatan perguruan tinggi). Tingkat pendidikan yang tinggi dapat meningkatkan kapasitas inovasi pengetahuan dalam perekonomian sehingga akan muncul teknologi baru, produk baru maupun proses produksi baru. Munculnya sesuatu yang baru dan lebih bermanfaat akan mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. 

[bookmark: _Toc78174378][bookmark: _Toc78177457][bookmark: _Toc78177638]Sumber Daya Manusia Kesehatan
Komponen dari Indeks Pembangunan Manusia lainnya adalah pada bidang kesehatan. Salah satu faktor penentu untuk mewujudkan peningkatan derajat dan status kesehatan penduduk adalah ketersediaan fasilitas, tenaga kesehatan, dan tenaga medis (BPS, 2012). Pembangunan pada bidang kesehatan ditujukan untuk meningkatkan kualitas hidup, dan meningkatkan usia harapan hidup masyarakat. Salah satu indikator yang berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan adalah Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK). Sumber Daya Manusia Kesehatan merupakan tenaga kesehatan (termasuk tenaga ksehatan strategis) serta tenaga penunjang kesehatan yang terlibat dan bekerja dalam manajemen kesehatan (BPPSDMK, 2017).
[bookmark: _Toc78177639][bookmark: _Toc78174379][bookmark: _Toc78177458]Produk Domestik Regional Bruto
[bookmark: _Toc78177644][bookmark: _Toc78177463][bookmark: _Toc78174384]Dalam konsep pembangunan suatu negara, menghendaki terjadinya pembangunan manusia. Pembangunan yang dilakukan bertujuan untuk membangun sumber daya manusia yang sejalan dengan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu pembangunan manusia memiliki kaitan dengan pembangunan ekonomi. Produk Domestik Regional Bruto perkapita adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk di di suatu wilayah dibagi jumlah penduduk. Produk Domestik Regional Bruto dalam penelitian ini adalah Produk Domestik Regional Bruto perkapita atas dasar harga konstan. Suatu wilayah yang Produk Domestik Regional Bruto per kapita nya tinggi pada umumnya memiliki standar hidup layak yang juga tinggi. 

[bookmark: _Toc78174385][bookmark: _Toc78177645][bookmark: _Toc78177464]METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
	Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Suharsimi Arikunto (2013:27) penelitian kuantitatif sesuai dengan namanya, banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya. 

[bookmark: _Toc78177646][bookmark: _Toc78177465][bookmark: _Toc78174386]Data dan Sumber Data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder.  Data sekunder yaitu data yang sudah dikumpulkan dan diperoleh dari sumber lain. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Badan Pusat Statistik (BPS), Kemendikbud, dan Kementrian Kesehatan. Penelitian ini menggunakan data panel, yaitu berupa gabungan antara antara data runtut waktu (time series) dan data silang (cross section). Dalam penelitian ini data runtut waktu dari tahun 2015-2020 dan data silang yang mewakili 5 provinsi yang ada di Pulau Kalimantan yang menghasilkan 30 observasi. 
[bookmark: _Toc78177653][bookmark: _Toc78177472][bookmark: _Toc78174393]Definisi Operasional Variabel Penelitian
a. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah indeks rata-rata-rata dari tiga indeks dasar, yaitu indeks harapan hidup, indeks pendidikan dan indeks pendapatan. Data IPM yang digunakan dalam penelitian ini adalah data IPM 5 Provinsi di Pulau Kalimantan periode Tahun 2015-2020.
b. Angka Partisipasi Sekolah (APS) adalah proporsi dari penduduk kelompok usia sekolah tertentu yang sedang bersekolah terhadap kelompok usia sekolah yang bersesuaian. Data APS yang digunakan dalam penelitian ini adalah data APS menurut kelompok umur 19-24 tahun.
c. Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) adalah tenaga kesehatan (termasuk tenaga ksehatan strategis) dan tenaga pendukung/penunjang kesehatan yang terlibat dalam upaya kesehatan. Data SDMK yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  rekapitulasi SDMK padat tahun 2015-2020.
d. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk dibagi jumlah penduduk di suatu wilayah. PDRB dalam penelitian ini menggunakan PDRB atas harga konstan tahun 2010. Satuan PDRB perkapita adalah rupiah yang dalam penelitian ini di transformasikan ke dalam logaritma. 

[bookmark: _Toc78177466][bookmark: _Toc78174387][bookmark: _Toc78177647]Alat Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dengan metode regresi data panel dengan bantuan program Eviews 9. Data panel merupakan suatu kombinasi dari data times series dan cross section.  Karena data panel adalah gabungan dari data time series dan data cross section maka model persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut :

IPMit = β0 + β1APSit + β2LogSDMKit + β3LogPDRBit + ɛit 
Keterangan: 
IPM 	: Indeks Pembangunan Manusia (Indeks)
APS 	: Angka Partisipasi Sekolah (Persen)
SDMK	: Sumber Daya Manusia Kesehatan (Jiwa)
PDRB 	: PDRB perkapita (Juta Rupiah)
i 	: Lima Provinsi di Pulau Kalimantan
t 	: Tahun 2015-2020 
β0 	: Konstanta
β1,β2,β3 : Koefisien Regresi
Ɛ 	: Error term
Log	: Logaritma 

Persamaan regresi dianalisis menggunakan dengan menggunakan 3 (tiga) metode : 

a. Common Effect Model (CEM)
Model common effect menggabungkan data cross section dengan time series dan menggunakan metode OLS untuk mengestimasi model data panel tersebut (Widarjono, 2009). Model ini merupakan model paling sederhana dibandingkan dengan kedua model lainnya. 

b. Fixed Effect Model
Model fixed effect adalah model dengan intercept berbeda-beda untuk setiap subjek (cross section), tetapi slope setiap subjek tidak berubah seiring waktu (Gujarati, 2012). Model ini mengasumsikan bahwa intercept adalah berbeda setiap subjek sedangkan slope tetap sama antar subjek. 

c. Random Effect Model 
Model Random effect disebabkan variasi dalam nilai dan arah hubungan antar subjek diasumsikan random yang dispesifikasikan dalam bentuk residual (Kuncoro, 2012). Model ini mengestimasi data panel yang variabel residual diduga memiliki hubungan antar waktu dan antar subjek.


HASIL ANALISIS 

Untuk mengetahui model mana yang terbaik dalam penelitian ini maka diperlukan beberapa tahapan uji spesifikasi, diantaranya uji Chow, uji Hausman, dan LM test atau Uji Lagrange Multiplier

1) [bookmark: _Toc78174402][bookmark: _Toc78177481][bookmark: _Toc78177662]Hasil Chow Test 
Tabel 1  Hasil Uji Chow
	Effects Test
	Statistik
	df
	Prob

	Cross-Section F
	35.176883
	(4,22)
	0.0000


Sumber: Olah Data 2021, Lampiran 2

Hasil uji chow pada penelitian ini menunjukkan nilai prob. Cross section F= 0,0000 < 0.05 maka Ho ditolak. Artinya model fixed effect lebih tepat digunakan dibandingkan dengan model common effect. 

2) [bookmark: _Toc78174403][bookmark: _Toc78177482][bookmark: _Toc78177663]Hasil Hausman Test
Tabel 2 Hasil Uji Hausman
	Effects Test
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob

	Cross-Section random
	14.763063
	3
	0.0020


Sumber: Olah Data 2021, Lampiran 2

[bookmark: _Toc78174404]Dari hasil diatas, dapat dilihat bahwa nilai prob.  Chi-Square = 0.0020 < 0.05 maka Ho diterima. Artinya model fixed effect lebih baik daripada model random effect.
[bookmark: _Toc78174405][bookmark: _Toc78177483][bookmark: _Toc78177664]
Hasil Estimasi Model Fixed Effect
[bookmark: _Toc78177484][bookmark: _Toc78174406]Dari dilakukannya dua uji tersebut, model yang terbaik untuk dipilih dalam pengolahan data panel ini adalah Model Fixed Effect. Berikut adalah hasil uji regresi data panel menggunakan metode fixed effect:
Tabel 3 Model Fixed Effect 
	Var.
	Koef.
	t-Stat.
	Prob.

	C
	-89.3121
	-3.5109
	0.0020

	APS
	0.3060
	2.3826
	0.0263

	Log
(SDMK)
	-0.6045
	-0.5631
	0.5790

	Log
(PDRB )
	14.6565
	5.5478
	0.0000

	R-Squared
	0.9828

	Adjusted R-Squared
	0.9774

	F-Statistik
	180.47

	Prob(F-Statistik)
	0.0000


Sumber: Olah Data 2021, Lampiran 3

[bookmark: _Toc78174407]Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa slope variabel APS sebesar 0,306074, slope variabel LOG(SDMK) sebesar -0,604584 dan slope variabel LOG(PDRB) sebesar 14,65654. Sementara nilai prob. Variabel APS sebesar 0,002, untuk variabel LOG(SDMK) sebesar 0,579 dan untuk variabel LOG(PDRB) sebesar 0,000. 
[bookmark: _Toc78174408][bookmark: _Toc78174409]Model estimasi fixed effect ini adalah sebagai berikut: 

IPMit = -89,3121 + 0,3060APSit -0,6045LOG(SDMK)it + 14,656LOG(PDRB)it

Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta dari hasil penelitian ini yaitu senilai -89,31 yang artinya ketika variabel independen bernilai 0 maka variabel Indeks Pembangunan Manusia akan turun sebesar 89,31 persen. 
b. Nilai koefisien dari Angka Partisipasi Sekolah ketika APS naik sebesar 1% maka Indeks Pembangunan Manusia  juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,30 %. 
c. Nilai koefisien regresi Sumber Daya Manusia Kesehatan yang artinya ketika SDMK naik sebesar 1% Indeks Pembangunan Manusia akan turun sebesar 0,60%. 
d. Nilai koefisien regresi Produk Domestik Regional Bruto Perkapita  yang artinya ketika PDRB Perkapita naik sebesar 1% maka Indeks Pembangunan Manusia juga akan mengalami kenaikan sebesar 14,65%.

Intersep Masing-Masing Provinsi
[bookmark: _Toc78174417]
[bookmark: _Toc78174418]Tabel 4 Nilai Intersep Masing-masing Provinsi
	[bookmark: _Toc78174419]Provinsi
	[bookmark: _Toc78174420]Nilai Intersep 

	[bookmark: _Toc78174421]Kalimantan Barat
	[bookmark: _Toc78174422]5.929986

	[bookmark: _Toc78174423]Kalimantan Tengah
	[bookmark: _Toc78174424]4.728148

	[bookmark: _Toc78174425]Kalimantan Selatan
	[bookmark: _Toc78174426]7.130415

	[bookmark: _Toc78174427]Kalimantan Timur
	[bookmark: _Toc78174428]-10.45212

	[bookmark: _Toc78174429]Kalimantan Utara
	[bookmark: _Toc78174430]-7.336431


[bookmark: _Toc78174431]Sumber: Olah Data 2021, Lampiran 3
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa provinsi Kalimantan Selatan memiliki nilai intersep tertinggi diantara provinsi lainnya. Intersep provinsi Kalimantan Selatan sebesar 7,130415 menjelaskan bahwa jika variabel APS, SDMK dan PDRB adalah sama dengan nol, maka IPM Kalimantan Selatan adalah sebesar 7,130415. Sedangkan nilai intersep paling rendah ada di provinsi kalimantan Timur yaitu -10.45212 yang menjelaskan bahwa variabel APS, SDMK dan PDRB adalah sama dengan nol, maka IPM Kalimantan Timur adalah sebesar -10.45212.

[bookmark: _Toc78177486][bookmark: _Toc78174432][bookmark: _Toc78177666]Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas
	Jarque-Bera
	0.650752

	Probability
	0.722256


Sumber: Olah Data 2021, Lampiran 4

Berdasarkan tabel 4.11 dengan menggunakan histogram normality test, dimana nilai probability  JBhitung (0,722256) > probabilitystatistik  (0,05) maka H0 diterima atau data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas
Tabel 6 Hasil Uji Multikolinieritas
	
	APS
	LOG
(SDMK)
	LOG
(PDRB)

	APS
	1.0000
	0.6638
	0.4610

	LOG
(SDMK)
	0.6638
	1.0000
	-0.2811

	LOG
(PDRB)
	0.4610
	-0.2811
	1.000


Sumber: Olah Data 2021, Lampiran 4

Berdasarkan tabel 4.12 dengan menggunakan metode  pair wise correlation, dimana nilai Correlation antara  APS, LOG(SDMK), LOG(PDRB) yaitu sebesar 0.663899, -0.281199, 0.461002  < 0.80 maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut tidak terjadi masalah multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Variabel
	Prob.

	APS
	0.3269

	LOG(SDMK)
	0.5352

	LOG(PDRB)
	0.6282


Sumber: Olah Data 2021, Lampiran 4

Berdasarkan tabel 4.13 dengan menggunakan metode uji glejser, dimana nilai probability variabel independen (0,3269, 0,5352, 0,6282) > probability 0,0 maka data tidak terjangkit masalah heteroskedastisitas (terbebas dari masalah heteroskedastisitas).

d. Uji Autokorelasi
Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi
	Obs*R-Square
	16.49042

	Prob. Chi-Square
	0.1239


Sumber: Olah Data 2021, Lampiran 4

Berdasarkan tabel 4.14 dengan menggunakan Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test, dimana nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,1239 > 0,005 (σ = 5%) artinya data tidak terjangkit masalah autokorelasi (terbebas dari masalah autokorelasi).

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Berdasarkan hasil estimasi model uji t variabel Angka Partisipasi Sekolah (APS) diperoleh nilai tstatistik (2,3833653) > nilai ttabel  (1,706) yang dapat disimpulkan bahwa variabel APS berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Kalimantan.
Variabel Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) diperoleh nilai  tstatistik (-0.563179) < nilai ttabel  (1,706) yang dapat disimpulkan bahwa variabel SDMK tidak berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Kalimantan.
Variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita diperoleh nilai tstatistik (5,547896) > nilai ttabel  (1,706) dapat disimpulkan bahwa variabel  PDRB perkapita berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Kalimantan.

Uji F Statistik
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Berdasarkan hasil nilai estimasi Fstatistik sebesar 180.4748, nilai Ftabel pada alpha 5%  (α=0.05) sebesar 2,98. Pada model ini dapat disimpulkan bahwa  variabel angka partisipasi sekolah (APS), sumber daya manusia kesehatan (SDMK) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRBB) perkapita yang terdapat dalam persamaan regresi secara simultan atau secara bersama-sama dapat mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  di Pulau Kalimantan tahun 2015-2020.

Uji Determinasi (R2) 
Hasil output regresi menunjukkan adjusted R2 sebesar 0,982884 atau  98,29%, maka interpretasinya adalah 98,29% variasi variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dapat dijelaskan oleh variabel angka partisipasi sekolah (APS), sumber daya manusia kesehatan (SDMK) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan sisanya sebesar 1,71% variasi variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  dijelaskan oleh variabel bebas lain yang tidak dimasukkan dalam model.
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PEMBAHASAN 
[bookmark: _Toc78174436][bookmark: _Toc78177490][bookmark: _Toc78177669]
Pengaruh Angka Partisipasi Sekolah terhadap Indeks Pembangunan Manusia
Berdasarkan hasil penelitian, variabel Angka Partisipasi Sekolah (APS) berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan nilai koefisien sebesar 0,306. Hasil tersebut diartikan bahwa apabila APS ditingkatkan sebesar 1% maka IPM akan meningkat sebesar 0,306 dengan asumsi cateris paribus. Rata-rata APS di Pulau Kalimantan pada tahun 2015-2020 adalah sebesar 24,32% dan rata-rata IPM sebesar 70,38. Apabila nilai APS secara rata-rata naik 1% dari 24.32% menjadi 25.56% maka IPM akan naik sebesar sebesar 0,306 menjadi 70,686. Atau dengan kata lain untuk Indeks Pembangunan Manusia di Pulau Kalimantan menjadi 70,68, maka Angka Partisipasi Sekolah perlu ditingkatkan minimal sebesar 1%.
Hasil penelitian sesuai dengan hipotesis dimana meningkatnya angka partisipasi sekolah menunjukkan terbukanya peluang yang lebih besar dalam mengakses pendidikan secara umum. Sejalan dengan penelitian (Melliana & Zain, 2013) dan (Hanifah, 2019) bahwa Angka Partisipasi Sekolah berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Maka dari itu pentingnya mengadakan dan meningkatkan sarana dan prasarana dalam bidang pendidikan serta pengawasan dalam pelaksanaan setiap program kegitannya. 

[bookmark: _Toc78177670][bookmark: _Toc78174437][bookmark: _Toc78177491]Pengaruh Sumber Daya Manusia Kesehatan terhadap 	Indeks Pembangunan Manusia
Berdasarkan hasil penelitian, variabel Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) tidak berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Dilihat dari hasil estimasi variabel LOG(SDMK) dimana nilai tstatistik (-0.563179) < nilai ttabel  (1.706) disimpulkan bahwa variabel SDMK tidak berpengaruh signifikan terhadap IPM di Pulau Kalimantan. Hasil ini membuktikan bahwa perubahan jumlah Sumber Daya Manusia Kesehatan tidak akan mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Pulau Kalimantan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Rifai & Hartono, 2017) dimana jumlah tenaga medis tidak berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

[bookmark: _Toc78174438][bookmark: _Toc78177671][bookmark: _Toc78177492]Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita 	terhadap Indeks Pembangunan Manusia
Berdasarkan hasil penelitian, variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hasil estimasi variabel LOG(PDRB) nilai tstatistik (5,547896) > nilai ttabel  (1,706) dengan nilai koefisien sebesar 14,65 (ceteris paribus). Artinya apabila Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita naik sebesar 10 kali lipat dari kondisi rata-rata pada tahun penelitian maka Indeks Pembangunan Manusia (IPM) akan naik sebesar 14,65. Dengan kata lain, jika Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita menjadi 2 kali lipat (bertambah naik 1 kali lipat) dari kondisi rata-rata pada tahun penelitian maka Indeks Pembangunan Manusia (IPM) akan naik sebesar 1,465. 
[bookmark: _GoBack]Hasil penelitian sesuai dengan hipotesis dimana meningkatnya Produk Domestik Regional Bruto perkapita akan meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia. Sejalan dengan penelitian (Melliana & Zain, 2013) bahwa Produk Domestik Regional Bruto perkapita mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia. 
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KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc78174474][bookmark: _Toc78177674][bookmark: _Toc78177495]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada bab empat, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa:
a. [bookmark: _Toc78174475]Angka Partisipasi Sekolah (APS) berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Kalimantan tahun 2015-2020 dengan nilai koefisien sebesar 0.306074. Artinya ketika Angka Partisipasi Sekolah (APS) naik 1 persen maka Indeks Pembangunan Manusia (IPM) naik 0,306. Apabila Angka Partisipasi Sekolah secara rata-rata selama tahun penelitian naik dari 24.32% menjadi 25,56% maka Indeks Pembangunan Manusia  naik dari 70,38 menjadi 70,686.
b. [bookmark: _Toc78174476][bookmark: _Toc78174477]Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) tidak berpengaruh terhadap variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Kalimantan tahun 2015-2020. 
c. [bookmark: _Toc78177496][bookmark: _Toc78174478][bookmark: _Toc78177675]Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita berpengaruh  positif dan  terhadap variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Kalimantan tahun 2015-2020 dengan nilai koefisiennya sebesar 14,65654. Artinya ketika Produk Domestik Regional Bruto Perkapita (LOG PDRB) naik 1 kali lipat maka Indeks Pembangunan Manusia akan naik 1,4656. Apabila Produk Domestik Regional Bruto Perkapita secara rata-rata selama tahun penelitian 295,94 Juta Rupiah menjadi 591,98 Juta Rupiah akan menyebabkan Indeks Pembangunan Manusia berubah dari dari 70,38 menjadi 71,845.
Saran
a. Angka Partisipasi Sekolah perlu ditingkatkan untuk mendorong Indeks Pembangunan Manusia di seluruh provinsi yang ada di Pulau Kalimantan agar peningkatan Indeks Pembangunan Manusia lebih merata. Adanya sinkronisasi kebijakan atau program kegiatan antara pemerintah provinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota untuk memfokuskan pendidikan dalam rancangan kerja pemerintah daerah. 
b. Kebijakan pengembangan Sumber Daya Manusia Kesehatan di setiap Provinsi di Pulau Kalimantan sebaiknya dilakukan lebih giat, upaya peningkatan status kesehatan bukan hanya dari segi jumlah, tetapi juga persebaran dan kualitasnya.  Pemerintah juga harus mendorong peningkatan kapabilitas Sumber Daya Manusia Kesehatan untuk menghindari krisis kepercayaan masyarakat desa terhadap Sumber Daya Manusia Kesehatan,
c. Produk Domestik Regional Bruto perkapita berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Pulau Kalimantan sehingga pemerintah selaku pembuat kebijakan dalam meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia diharapkan meningkatkan jumlah Produk Domestik Regional Bruto perkapita. Pemerintah juga perlu meningkatan Produk Domestik Regional Bruto perkapita yang akan meningkatkan daya beli dengan disertai pengendalian laju pertumbuhan penduduk. 
d. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independent disamping Angka Partisipasi Sekolah, Sumber Daya Manusia Kesehatan, dan Produk Domestik Regional Bruto perkapita dengan memasukkan komponen lain, seperti variabel intervening yang diduga berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), menambah objek penelitian atau memperluas wilayah penelitian, serta menambah periode pengamatan.
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